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ABSTRAK

Christin Yacoba, Nim 2006410003, Judul penelitian : FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI KONSUMEN DALAM MELAKUKAN
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK RATU MADU DI PT. AURA
GEMILANG MANDIRI, di bawah bimbingan Firsan Nova.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian produk ratu madu di PT. Aura
Gemilang Mandiri.

Dalam penelitian ini menggunakan metode statistik multivariat untuk mengolah
sekian banyak variabel secara bersama-sama untuk menjawab persoalan yang
kompleks. alat yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan Analisis
Faktor, olah data menggunakan SPSS versi 19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, setelah dilakukan perhitungan pada data
kuesioner kemudian dilakukan analisa dengan menggunakan pendekatan analisis
faktor. Dari 19 variabel yang diteliti dengan proses factoring, 19 variabel tersebut
bisa direduksi menjadi hanya 4 faktor, Penamaan pada keempat faktor tersebut
tergantung pada nama-nama variabel yang menjadi satu kelompok, yang
kemudian akan diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian produk ratu madu di PT. Aura Gemilang
Mandiri. Empat faktor vang mempengaruhi konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian produk ratu madu di PT. Aura Gemilang Mandiri yaitu;
faktor kinerja, faktor kehandalan, faktor ciri-ciri/keistimewaan tambahan, faktor
kemudahan,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia kesehatan pada
dewasa ini menyebabkan masyarakat yang mengidap suatu penyakit lebih
memilih cara penyembuhan secara instan atau cepat dan mudah didapat. Hal
tersebut mereka tidak mau merasakan penderitaan yang berlangsung lama.
Kehidupan serba instan ini misalnya dapat terlihat pada kebiasaan menggunakan
kendaraan yang menyebabkan jarangnya kegiatan berjalan kaki sehingga
menyebabkan kurangnya pembakaran kalori. Makanan yang dikonsumsi pun
banyak yang merupakan makanan instan dan siap saji. Pada makanan kecepatan
penyajian dan rasa yang enak merupakan fokus utama bagi konsumen tanpa

mermikirkan efek jangka panjang maupun gizi yang perlu diserap.

Sehubungan dengan dunia kesehatan pasti tidak terlepas dari obat-obatan.
Zat kimia alami atau zat kimia sintetik merupakan bagian yang terdapat di dalam
obat. Pengetahuan masyarakat terhadap obat yang memiliki zat kimia alami
sangat sedikit sekali karena obat-obatan tersebut tidak memiliki promosi yang
baik seperti halnya obat-obatan sintetik yang dijual bebas di minimarket,
supermarket, hypermarket, apotik, toko obat dan sebagainya. Pola hidup yang

tidak sehat atau serba instan menimbulkan penyakit yang tidak memandang usia

seseorang, Pada akhirnya membawa banyak orang kepada berbagai jenis




pengobatan, mulai dari pengobatan medis, pengobatan alternatif, bahkan hingga
yang sifatnya supranatural pun dilakukan karena mengharapkan penyembuhan.
Seiring dengan proses penyembuhan bagi si penderita suatu penyakit,
mengkonsumsi obat-obatan sintetik pun sudah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi penggunaan obat tersebut dengan pemakaian jangka
panjang dapat menyebabkan munculnya efek samping yang tidak diinginkan
dikemudian hari. Hal tersebut mendorong adanya paradigma untuk
memaksimalkan pengobatan “kembali kepada alam” yaitu dengan mengkonsumsi

obat-obatan zat alami, “herbal” demikian istilahnya yang dikenal masyarakat.

Obat herbal merupakan obat dari tumbuhan yang diproses atau diekstrak
sedemikian rupa sehingga menjadi serbuk, pil, atau cairan. Dalam proses
pembuatannya, obat herbal tidak menggunakan zat kimia sintetik. Berdasarkan
sudut pandang farmakognosi, (Farmakognosi merupakan salah satu ilmu yang
mempelajari tentang bagian-bagian tanaman atau hewan yang dapat digunakan
sebagai obat alami yang telah melewati berbagai macam wji seperti wuji
Jfarmakodinamik, uji toksikologi dan uji biofarmasetika), obat herbal dapat dibagi
menjadi tiga. Diakses dari website (http://www.chem.itb.ac.id, pada fanggal 29

Oktober 2011), adalah :

1. Kelompok yang pertama adalah jamu. Jamu merupakan tumbuhan yang
diekstrak dan dijadikan sebagai obat, namun belum teruji secara klinis
maupun pra-klinis. Pada umumnya jamu dipilih karena resep tradisional

turun-temurun untuk kesehatan ataupun pengobatan.




2. Kelompok yang kedua adalah obat herbal terstandar. Kelompok ini sudah
terspesifikasi, maksudnya yang terdapat di dalam obat tersebut adalah
senyawa penting untuk penyakit tertentu saja sehingga lebih efektif untuk
pengobatan. Selain itu, obat ini sudah teruji secara pra-klinis atau dengan

kata lain sudah diuji di dalam sel makhluk hidup lain (hewar).

3. Kelompok yang ketiga adalah fifofarmaka. Kelompok ini paling baik
kualitasnya karena dibuat dengan pengolahan senyawa tertentu umtuk
pengobatan terfentu pula sehingga zat-zat yang tidak perlu tidak akan ikut
terkonsumsi. Obat ini telah teruji secara klinis, yakni sudah pernah

divjicobakan pada manusia sehingga kualitasnya terjamin .

Banyak orang beranggapan bahwa obat herbal lebih aman daripada obat
sintetik karena bersifat alami dan efek sampingnya terhadap tubuh lebih kecil.
Namun ketidaktepatan menggunakan obat herbal sering kali dijumpai saat ini,
baik disebabkan kesalahan informasi yang ada, maupun anggapan yang keliru
mengenai penggunaan obat herbal sehingga tidak jarang justru obat herbal malah
menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan. Harapan untuk sembuh pun
hilang karena akan timbul masalah-masalah yang baru. Dalam hal ini, salah satu
contoh tanaman obat yang perlu diperhatikan, misalnya daun seledri (dpium
graveolens). Tanaman ini mampu menurunkan darah finggi, namun apabila
dosisnya berlebih dapat menurunkan tekanan darah secara drastis. Oleh karena itu
obat herbal harus dikonsumsi dengan ketentuan-tertentu sesuai dengan yang

disarankan oleh dokter herbal atau oleh herbalist.




Madu merupakan salah satu obat tradisional herbal yang termasuk di
dalam kelompok ketiga yaitu fitofarmaka dimana kelompok ini paling baik. Obat
ini telah teruji secara klinis, yakni sudah pemah diujicobakan pada manusia
sehingga kualitasnya terjamin. Madu merupakan produk lebah yang dibuat oleh
lebah pekerja dari bahan nectar tumbuhan. Madu mempunyai banyak manfaat dan
mengandung banyak komponen yang sangat baik untuk kesehatan manusia,
seperti gula {glukosa dan fluktosa) dan mineral (magnesium, potassium, kalsium,
sodium klorin, belerang, zat besi dan fosfaf). Vitamin juga terdapat didalam

madu, diantaranya vitamin B, B2, C, B6, B5, dan B3.

Dalam kehidupan masyarakat berteknologi tinggi di zaman sekarang ini
dan senantiasa sibuk, keperluan kepada makanan seimbang dan sehat adalah
penting. Sayangnya kebanyakan masyarakat saat ini mengabaikan keperluan itu
dengan cara mengambil jalan mudah dengan hanya bergantung kepada makanan
siap saji dan minuman yang mengklaim menambah stamina. Sebenarmnya makanan
dan minuman tersebut kurang berkhasiat dan bahkan menimbulkan masalah

kepada kesehatan tubuh manusia.

Madu selama ini dikenal sebagai salah satu minuman yang bisa menambah
stamina dan membuat tubuh tetap bugar, madu juga menjadi makanan tambahan
kepada tubuh karena khasiatnya yang tidak ternilai. Pada studi terbaru
menunjukkan bahwa madu juga bisa meringankan sakit tenggorokan dan batuk.
Sebelumnya telah diketahui bahwa madu bisa digunakan sebagai antibakteri. Hal

ini berdasarkan studi yang dilakukan oleh University of Texas Health Science




Center diketahui bahwa madu kaya akan gula rangkai pendek, sehingga bisa
membantu menciptakan lingkungan yang membuat bakteri tidak dapat bertahan

hidup.

Kini studi yang dipublikasikan dalam Archives of Pediatrics and
Adolescent Medicine menemukan bahwa anak-anak yang menerima dosis kecil
madu sebelum tidur akan memiliki kualitas tidur yang lebih baik dan mengurangi
frekuensi batuknya. Kondisi ini Iebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang
diberikan obat. "Ini adalah pertama kalinya madu telah benar-benar terbukti bisa
digunakan sebagai pengobatan," ujar penulis studi utama Dr fan Paul dari Penn
State College of Medicine, seperti dikutip dari ABC News, Selasa, 21 Desember
2010. Penelitian ini melibatkan 105 anak yang berusia 2-18 tahun dan dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok anak yang diberikan sirup obat rasa
madu, kelompok anak yang diberikan madu dan kelompok anak yang tidak
diberikan apa-apa. Didapatkan anak yang diberikan madu merasakan pengurangan

gejala dan tidurnya menjadi lebih baik.

Madu umumnya memiliki harga yang lebih murah dibandingkan dengan
obat-obatan. Madu tidak memiliki efek samping seperti pusing atau mengantuk.,
Selain itu madu juga cenderung mudah didapatkan. "Telah lama diketahui bahwa
demulcents seperti madu bisa menenangkan iritasi selaput lendir, dengan
demikian bisa menghilangkan iritasi yang dapat memicu refleks batuk. Dan

umumnya obat batuk memiliki fungsi yang sama," ujar Paul Doering, wakil




direktur Drug Information and Pharmacy Resource Center dari University of

Florida.

Merekomendasikan madu sebagai obat memiliki beberapa kelebihan.
Diantaranya lebih aman untuk digunakan dibanding obat yang mengandung bahan
kimia sintetik, serta termasuk obat tradisional yang sudah umum di masyarakat.
Untuk itu minum teh atau air jeruk nipis hangat yang dicampurkan dengan madu
bisa menjadi cara yang efektif untuk mengurangi sakit tenggorokan serta menekan
batuk, sehingga seseorang bisa mendapatkan kualitas tidur yang lebih baik.
Umumnya madu diberikan sebanyak 2 sendok teh (10 ml). Diakses dari website

(http:/fwww.detikhealth.com, pada tanggal 29 Okicber 2011).

Penelitian terbaru yang lain menunjukkan, sejenis madu yang biasa
digunakan untuk menyembuhkan luka ternyata berpotensi besar menjadi obat
ampuh untuk mengatasi bakteri super yang resisten terhadap antibiotik,
Seperti dilansir Daily Mail, madu jenis manuka dilaporkan efektif membunuh tiga
jenis bakteri yang biasa menginfeksi saat tubuh terluka, termasuk antara lain
kuman super Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Tim yang
dipimpin Profesor Rose Cooper dari University of Wales Institute Cardiff
(UWIC). Dalam risetnya, menemukan bahwa madu manuka ternyata mampu
mencegah perkembangan bakteri dengan cara yang tidak biasa. Madu ini dapat
menghalangi proses ikatan bakteri pada jaringan, tahap yang penting dalam proses
infeksi. Mengkonsumsi madu secara rutin adalah sebuah keharusan bagi yang

berharap tubuhnya fetap sehat dengan cara alami. Para ilmuwan klasik sampai




modern sepakat bahwa madu adalah minuman kesehatan alami yang memiliki
banyak manfaat bagi tubuh manusia. Namun, sebaiknya orangtua tidak
memberikan madu pada anak yang berusia di bawah 1 (satu) tahun karena
berisiko mengalami borulisme pada bayi. Botulisme adalah salah satu jenis
keracunan makanan yang dapat menyebabkan kematian. Diakses dari website

(http://health.kompas.com, pada tanggal 29 Oktober 2011).

PT. Auwra Gemilang Mandiri, merupakan salah satu dari beberapa
perusahaan kecil atau Usaha Kecil Menengah (UKM) yang memproduksi madu
dengan merek Ratu Madu. PT. Aura Gemilang Mandiri merupakan perusahaan
baru berumur 4 tahun yang didirikan pada tahun 2008. untuk itu PT. Aura
Gemilang Mandiri belum memiliki cukup pengalaman dibidang madu. Hal
tersebut dapat dibandingankan dengan PT. Ratu Nusantara yang memproduksi
produk madu dengan merek madu nusantara. Didirikan dan mulai beroperasi sejak
tahun 1986 (26 tahun). Sebagai perusahaan berskala nasional, Madu Nusantara
memiliki peternakan lebah terbesar dan memimpin dalam pemasaran madu di
Indonesia. Diakses dari website (http://madukita.tfripod.com, pada tanggal 13 Mei

2012).

Perbandingan yang lainnya adalah dengan PT. Madu Pramuka. PT Madu
Pramuka adalah pioneer peternakan lebah modern di Indonesia, berdiri sejak
tahun 1971 (41 tahun). Dibawah payung Kwartir Nasional Gerakan Pramuka.
Diakses dari website (hitp:/ptmadupramuka.indonetwork.co.id, pada tanggal 13

Mei 2012).




PT. Aura Gemilang Mandiri baru memasuki bisnis dibidang madu. Belum
memiliki Brand Awareness di dalam pemasaran madu. Terlihat pada mereknya
yang belum terkenal, market share yang belum merata dan penjualannya yang
belum pada tingkat yang diharapkan perusahaan.

Ratu Madu adalah merek madu hasil produksi PT. Aura Gemilang Mandiri
yang dapat diterima oleh konsumen. Hal tersebut terlihat pada eksistensi
perusahaan mulai tahun 2008 hingga saat ini tahun 2012. Produk ratu madu masih
terus diproduksi bahkan setiap tahunnya penjualan rata madu ada peningkatan
jumlah rupiahnya. PT. Aura Gemilang Mandiri tidak mengetahui faktor apa yang
membuat konsumen melakukan keputusan pembelian terhadap produk ratu madu.
Perusahaan belum mempunyai data yang valid mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian produk ratu

madu di PT. Aura Gemilang Mandiri.

Penulis merasa tertarik untuk membahas permasalahan yang ada dengan
judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMEN
DAL.AM MELAKUKAN KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK RATU
MADU DI PT. AURA GEMILANG MANDIRI”. (studi kasus kepada

konsumen yang membeli produk ratu madu di PT. Aura Gemilang Mandiri).




B. Perumusan Masalah

Faktor-fakior apa yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan

keputusan pembelian produk ratu madu di PT. Aura Gemilang Mandiri ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarvhi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian produk ratu madu di PT. Aura Gemilang

Mandiri.

P. Manfaat Penelitian

Dengan diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian produk ratu madu di PT. Aura Gemilang
Mandiri. Maka PT. Aura Gemilang Mandiri dapat melakukan strategi berdasarkan
faktor-faktor terbentuk yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam

pembelian produk ratu madu.




